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Abstrak 
 

Ibu postpartum yang melakukan persalinan pervaginam identik dengan rasa nyeri yang akan dirasakan akibat 

adanya ruptur pada perineum yang dapat mempengaruhi ibu saat melakukan mobilisasi dan aktivitas fungsional. 

Salah satu latihan yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan aktivitas fugsional yaitu kegel exercise. 

Penelitian Qurasi Experimental desigen dengan jenis rancangan pretest dan post-test control group design. 

Pengambilan sampel dengan purposive sampling dengan jumlah sampel 17 kelompok ekperimental (kegel 

exercise) dan 17 kelompok kontrol (breathing exercise). kelompok eksperimen diberikan kegel exercise dengan 

frekuensi 3 kali sehari, 9 kali repetisi sebanyak 3 set. Aktivitas fungsional diukur menggunakan Postpartum 

Functional Assessment Questionnaire (PFAQ). Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar 

pada aktivitas fungsional, khususnya aspek mobilitas, duduk, bangun dari tempat tidur, berjalan ke toilet dan 

perawatan anak dibandingkan kelompok kontrol. Proporsi pasien yang mampu mobilitas mandiri meningkat 70,6 

poin (23,5%→94,1%) pada kelompok eksperimen, jauh lebih tinggi dibanding kontrol yang hanya naik 11,7 poin 

(76,5%→88,2%). Peningkatan serupa terlihat pada aktivitas duduk (58,6 vs 0 poin), bangun dari tempat tidur (52,9 

vs 5,9), dan ke toilet (41,1 vs 17,6). Sebaliknya, aspek dasar seperti makan, perawatan diri, dan perawatan mulut 

sejak awal sudah >88% sehingga tidak menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa latihan Kegel berpengaruh signifikan dalam meningkatkan aktivitas fungsional ibu 

postpartum persalinan pervaginam, terutama aspek mobilitas, duduk, bangun dari tempat tidur, berjalan, dan 

perawatan anak. Temuan ini mendukung potensi integrasi latihan Kegel kedalam perawatan nifas rutin untuk 

mempercepat pemulihan fungsi ibu. 
 

Kata Kunci: Ibu Postpartum, Kegel Exercise, Persalinan Pervaginam  
 

Abstract 
 

Postpartum mothers who undergo vaginal delivery often experience pain due to perineal rupture, which may affect 

mobility and functional activities. One exercise that can help improve functional activity is Kegel exercise. This 

study employed a quasi-experimental design with a pretest and post-test control group. Samples were selected 

using purposive sampling, consisting of 17 participants in the experimental group (Kegel exercise) and 17 in the 

control group (breathing exercise). The experimental group performed Kegel exercise three times daily, nine 

repetitions per set, for three sets. Functional activity was measured using the Postpartum Functional Assessment 

Questionnaire (PFAQ). The experimental group demonstrated greater improvement in functional activities, 

particularly mobility, sitting, getting out of bed, walking to the toilet, and childcare, compared to the control group. 

The proportion of patients with independent mobility increased by 70.6 points (23.5%→94.1%) in the 

experimental group, much higher than the control group’s 11.7-point increase (76.5%→88.2%). Similar 

improvements were observed in sitting (58.6 vs. 0 points), getting out of bed (52.9 vs. 5.9), and walking to the toilet 

(41.1 vs. 17.6). Conversely, basic activities such as eating, self-care, and oral care were already >88% from the 

start and showed no meaningful difference between groups. This study demonstrates that Kegel exercise 

significantly improves functional activities among postpartum women with vaginal delivery, particularly in 

mobility, sitting, getting out of bed, walking, and childcare. These findings suggest that Kegel exercise could be 

integrated into routine postpartum care to enhance maternal functional recovery. 
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1. PENDAHULUAN 

Postpartum atau masa nifas adalah waktu terjadinya pemulihan alat-alat reproduksi wanita yang 

akan dimulai setelah bayi lahir atau melewati persalinan (Rahma, Putri and Lukman, 2020). Masa 

postpartum ditandai dengan berbagai perubahan signifikan pada fisik, pikiran, dan fungsi fisiologis 

wanita. Sebagian besar perubahan ini masih berlangsung setelah empat hingga enam minggu 

postpartum, dan banyak wanita tidak kembali ke tingkat aktivitas fisik seperti sebelum hamil. Kondisi 

ini meningkatkan kemungkinan terjadinya perubahan gaya hidup dalam jangka panjang (Lagos et al., 

2020). Namun perlu diingat bahwa dari beberapa perubahan yang dialami tentu saja akan membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk bisa menyelesaikan masalah yang terjadi, dan bahkan mungkin beberapa 

tidak akan pernah Kembali sepenuhnya (Baattaiah et al., 2022). 

Lama proses penyembuhan luka pada perineum normalnya terjadi dalam waktu 7-14 hari, dan di 

kategorikan lambat jika luka perineum sembuh dalam waktu ≥ 14 hari (Yunifitri et al., 2022). Bahkan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari dan Anita, 2024) mendapatkan hasil bahwa rata-

rata waktu penyembuhan luka perineum pada kelompok control (tanpa diberikan intervensi) adalah 5 

hari. Dari pernyataan ini menunjukan Penyembuhan luka perineum sangat bervariasi ada yang 

mengalami penyembuhan dalam waktu normal dan ada yang mengalami keterlambatan, untuk 

mendapatkan penyembuhan yang cepat maka diperlukan pemberian mobilisasi yang efektif (Gustirini 

2020). Selain itu proses persalinan akan memberikan dampak terhadap penurunan pada kekuatan otot, 

stabilitas batang tubuh yang terganggu dan bahkan menyebabkan kesulitan dalam melakukan aktivitas 

fungsional ibu, sedangkan aktivitas fungsional yang optimal menjadi hal yang penting dan menjadi 

faktor keberhasilan dalam pemulihan pasca melahirkan (Filipec et al., 2023).  

 Aktivitas fungsional merupakan gerakan normal yang sangat penting untuk menunjang kegiatan 

sehari-hari sehingga dapat menjadi mandiri (Mentari, 2018). Aktivitas fungsional pada masa nifas dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang meliputi perawatan diri, perawatan pada bayi, perawatan rumah tangga, 

aktivitas sosial dan aktivitas perkerjaan (Filipec et al., 2023) . Berdasarkan sebuah studi yang dilakukan 

menjelaskan terjadi penurunan tingkat aktivitas fungsional pada 100 sampel 35,64% diantaranya tidak 

aktif secara fisik dan menunjukan penurunan (Zhao et al., 2024). Aktivitas sehari-hari yang dapat 

terganggu pada ibu postpartum lebih spesifik dapat berupa Kesulitan saat mobilitas yaitu ketika ibu 

duduk, berbalik kesamping saat tidur, bangum dari tempat tidur, berjalan, kesulitan dalam perawatan 

diri seperti menyikat gigi, mandi, makan, minum dan juga saat perawatan anak, oleh karena itu penting 

untuk merancang dan menerapkan program latihan yang efektif selama masa postpartum (Filipec et al., 

2023). Selamamasa pemulihan ini berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan pada fisiknya 

yang bersifat fisiologis, serta ibu juga akan banyak merasakan ketidak nyamanan pada awal postpartum, 

yang hal ini jika tidak diikuti dengan perawatan yang baik akan menjadi sebuah patologis (Yunliana and 

Hakim, 2020) 

Peran fisioterapi pada ibu postpartum yakni dengan penerapan beberapa teknik intervensi dimana 

fisioterapi memiliki peran dalam meningkatkan aktivitas fungsional, salah satu metode yang bisa 

dipertimbangkan untuk digunakan yaitu kegel exercise (Atikah et al., 2020). Pemberian kegel exercise 

diberikan pada posisi berbaring, duduk, berdiri dan saat melakukan aktivitas sehari-hari, diberikan 

minimal 3 kali sehari dengan gerakan seperti menahan buang air kecil, dengan menahan kontraksi 

selama 6 detik lalu lepaskan dan diulangi beberapa kali selama 20 menit (Sulisnani et al., 2022). Kegel 

exercise merupakan latihan yang pertama kali diperkenalkan pada tahun 1948 yang digunakan untuk 

memperkuat otot dasar panggul yang sering mengalami kelemahan karena penuaan, kehamilan, 

persalinan pervaginam dan juga pembedahan (Huang and Chang, 2023).  

Kegel exercise merupakan modalitas yang sering digunakan dan menjadi latihan yang populer 

dengan kelebihannya yang dapat diterapkan dalam rutinitas sehari-hari (Huang and Chang, 2023). Kegel 

exercise diakui dapat membantu dalam proses penyembuhan ibu postpartum dengan kontraksi dan 

relaksasi secara bergantian pada otot-otot dasar panggul yang akan membuat jahitan merapat, 

mempercepat penyembuhan pada perineum dan pengendalian urin. Kegel, melalui kontraksi dan 

relaksasi bergantian pada otot dasar panggul, dapat meningkatkan sirkulasi darah ke perineum sehingga 

jaringan menerima oksigen dan nutrisi yang cukup, mempercepat penyembuhan luka, serta mengurangi 
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nyeri pascapersalinan (Purwaningrum & Herawati, 2022). Mekanisme ini membantu jahitan perineum 

merapat lebih cepat dan mengurangi pembengkakan (Hendrawan et al., 2021).  

Peningkatan penyembuhan dan pengurangan nyeri ini mendukung kemandirian ibu dalam 

melakukan mobilisasi dan aktivitas sehari-hari, yang tercermin pada skor Postpartum Functional 

Assessment Questionnaire (PFAQ). Dengan demikian, senam Kegel tidak hanya mempercepat 

pemulihan fisik tetapi juga meningkatkan fungsi pascapersalinan secara keseluruhan (Masnila & 

Siregar, 2022). Metode lain yang dapat digunakan yaitu dengan abdominal breathing yang dapat 

dilakukan di hari pertama melahirkan dalam posisi terlentang dan posisi tidur menyamping dilakukan 

secara perlahan dan konsisten (Kholer, 2023).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di lokasi penelitian pada bulan Januari 2024, 

diperoleh dari pemberian kuesioner aktivitas fungsional dan wawancara sebanyak 7 responden, dimana 

hasil menunjukkan: 

 

Tabel 1. Studi Pendahuluan Responden 
Aspek Kesulitan 

Minimal 

Kesulitan 

Sedang 

Tidak 

Mampu 

Keterangan 

Mobilitas 14% - - Hampir semua ibu masih mampu bergerak, hanya satu 

ibu kesulitan minimal 

Duduk 57% 14% - Sebagian ibu mengalami nyeri saat duduk 

Bangun dari 

Tempat Tidur 

57% 14% - Mobilitas terbatas pada beberapa ibu 

Berjalan 29% 42% - Hampir separuh ibu mengalami kesulitan sedang 

Tidur 57% 14% - Nyeri dan ketidaknyamanan mengganggu tidur 

beberapa ibu 

Berjalan ke Toilet 14% 86% - Mayoritas ibu mengalami kesulitan sedang, 

menunjukkan domain terberat 

Mengurus anak 43% 29% - Aktivitas perawatan anak masih bisa dilakukan 

sebagian ibu 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan data studi pendahuluan yang dilakukan dapat dilihat bahwa ibu postpartum paling 

banyak mengalami kesulitan dalam berjalan, hal ini dapat terjadi karena ibu postpartum akan merasakan 

nyeri pada jalan lahir setelah melahirkan (Filipec et al., 2023). Dengan terjadinya hal tersebut 

memberikan dampak negatif bagi ibu postpartum secara fisik, dimana nyeri akan menyebabkan ketidak 

nyamanan ibu dalam melakukan aktivitas termaksud berjalan, yang diakibatkan oleh rasa nyeri akut 

pada luka jahitan yang akan berlangsung dalam jangka panjang (Sa and Haryani, 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian qurasi experimental desigen yaitu penelitian yang memiliki 

kelompok kontrol dengan jenis rancangan pretest dan post-test control group design. Desain ini 

melibatkan dua kelompok subjek, satu kelompok akan diberikan perlakuan ekperimental (kegel 

exercise) dan kelompok yang lain sebagai kontrol (breathing exercise). Penelitian ini dilaksanakan di 

RSKD Sitti Fatimah Jl. Gunung Merapi No. 75 Makassar Kelurahan Lajangiru Kecamatan Ujung 

Pandang Provinsi Sulawesi Selatan yang dilakukan dibulan Februari – Maret.  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 orang responden yang merupakan ibu pasca melahirkan 

normal di RSKD Ibu dan Anak Sitti Fatimah dengan jumlah sampel 17 orang pada kelompok kontrol 

yang diberikan latihan berupa breathing exercise dan 17 pada kelompok eksperimen yang di berikan 

latihan kegel exercise. Kedua latihan tersebut diberikan dengan frekuensi 3 kali sehari, 9 kali repetisi 

sebanyak 3 set, sebanyak 6 kali intervensi, yang diberikan selama 2 hari. Pada ibu postpartum efek 

positif sudah mulai dapat terlihat dari hari ke-2 (Kurnaz et all., 2025). Mengingat efek positif pada proses 

penyembuhan luka perineum mulai terlihat pada hari kedua pascapersalinan, latihan Kegel diberikan 

selama dua hari pertama untuk memaksimalkan aktivasi otot panggul dan mendukung pemulihan fungsi 

fungsional awal. kegel exercise dilakukan dengan menahan kontraksi 6 detik lalu rileks dan dilakukan 

jeda 10 detik sebelum mengulang latihan, yang dapat dilakukan dalam posisi duduk, baring dan berdiri. 
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Seluruh sampel diberi bimbingan langsung dan demonstrasi oleh peneliti untuk memastikan teknik dan 

durasi kontraksi-relaksasi dilakukan sesuai protokol. Setelah intervensi, peserta diberikan edukasi 

mengenai latihan lanjutan di rumah, termasuk teknik kontraksi-relaksasi, jumlah repetisi, frekuensi 

harian, serta instruksi untuk melakukan latihan secara konsisten dan aman.  

 Alat ukur yang digunakan dalam menilai aktifitas fungsional ibu postpartum yaitu Postpartum 

Functional Assessment Questionnaire (PFAQ), Penilaian PFAQ dilakukan dengan menilai masing- 

masing item yang berjumlah 11 item yang menilai kemampuan fungsional pada bidang mobilitas 

(berbalik kiri kanan, duduk, bangun dari posisi duduk, berjalan), perawatan pribadi (mandi, minum 

cairan, makan, tidur, perawatan mulut, pergi ke toilet), dan perawatan anak (mengangkat/membawa 

anak). Setiap item dinilai dari 0 (tanpa kesulitan) hingga 3 (tidak dapat melakukan aktivitas secara 

mandiri atau membutuhkan bantuan). Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan fakultas keperawatan, universitas Hasanuddin dengan nomor 

687/UN4.18.3/TP.01.02/2024. Seluruh responden telah memberikan informed consent tertulis sebelum 

berpartisipasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana kriteria objek 

penelitian yang mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat untuk menjadi sampel penelitian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup ibu postpartum hari ke-0 sampai hari ke-2 yang bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani informed consent, baik yang mengalami ruptur perineum 

maupuun tidak, Kriteria esklusi meliputi terdapat komplikasi selama masa nifas, tidak koperatif selama 

menjadi responden. Sedangkan kriteria drop out yaitu tidak mengikuti pemberian latihan.  

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik sampel penelitian, seperti usia, 

perkerjaan, tinggi badan, berat badan, riwayat abortus, jumlah paritas dan riwayat ruptur perineum. 

Pengelolaan data dilakukan menggunakan Statistical Product and Servise Solution (SPSS). SPSS 

digunakan dalam pengolahan dan analisis data kuantitatif. Menggunakan uji paired sample T-test 

dengan pengujian normalitas data menggunakan uji shapiro wilk. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik sampel penelitian, seperti usia, perkerjaan, tinggi badan, berat badan, riwayat abortus, 

jumlah paritas dan riwayat ruptur perineum, dapat ditemukan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 2. Karakteristik responden 
Karakteristik 

sampel 

Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 

N   (%) N  (%) 

Usia 

18 – 21 Tahun 

22 – 35 Tahun 

36 – 49 Tahun 

4 

11 

2 

23,5% 

64,75% 

11,8% 

3 

12 

2 

17,6% 

70,6% 

11,8% 

TOTAL 17 100% 17 100% 

Pekerjaan 

Wiraswasta  

PNS 

Karyawan 

Swasta IRT 

6 

1 

3 

7 

35,3 % 

5,9 % 

17,6 % 

41,2 % 

5 

2 

3 

7 

29,4 % 

11,8 % 

17,6% 

41,2 % 

TOTAL 17 100 % 17 100 % 

Abortus 

Terdapat Riwayat Abortus  

Tanpa Riwayat Abortus 

2 

15 
11,8 % 

88,2 % 

-  

17 

-  

100% 

TOTAL 17 100 % 17 100 % 

Paritas 

Primipara 

Multipara Grandemultipara 

5 

10 

2 

29,4 % 

58,8 % 

11,8 % 

9 

8 

- 

52,9 % 

47,1 % 

- 

TOTAL 17 100 % 17 100 % 

Ruptur 

Ada Riwayat Ruptur 13 76,5 % 12 70,6 % 
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 Tidak ada Riwayat Ruptur 4 23,5 % 5 29,4 % 

TOTAL 17 100 % 17 100 % 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa usia ibu postpartum persalinan pervaginam pada kelompok 

eksperimen mayoritas berada di rentang usia 22– 23 tahun yaitu sebanyak 11 orang (64,7%). Untuk 

kelompok kontrol mayoritas usia ibu postpartum persalinan pervaginam juga berada di rentang 22 – 23 

tahun yaitu sebanyak 12 orang (70,6 %). Berdasarkan data kategori perkerjaan, didaptkan mayoritas 

pekrjaan ibu postpartum pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol merupakan ibu rumah 

tangga dengan masing masing berjumlah 7 orang (41,2 %). Berdasarkan kategori tinggi badan pada 

kelompok eksperimen dan kontrol mayoritas berada di rentang 50 – 59 kg sebanyak 10 orang (58,8 %) 

pada kelompok eksperimen dan sebanyak 12 orang (70,6 %) pada kelompok kontrol. Untuk data tinggi 

badan pada kelompok eksperimen dan kontrol mayoritas berada di rentang 150 – 154cm, dengan 7 orang 

(41,2 %) pada kelompok eksperimen dan 10 orang (58,8 %) pada kelompok kontrol. Untuk data kategori 

riwayat abortus mayoritas responden pada kelompok eksperimen terdapat 15 orang (88,2 %) tidak 

memiliki riwayat abortus. Dan pada kelompok kontrol semua responden tidak memiliki riwayat abortus. 

Adapun data kategori paritas kelompok eksperimen mayoritas berada pada kategori multipara yaitu 

sebanyak 10 responden (58.8%). Untuk kelompok kontrol mayoritas berada pada kategori primipara 

sebanyak 9 responden (52.9%). Untuk data tentang riwayat robekan pada kelompok eksperimen 

mayoritas pada kelompok riwayat robekan sebanyak 13 orang (76,5 %). Untuk kelompok kontrol 

terdapat 12 orang (70,6 %) memiliki riwayat robekan dan 5 orang (29,4 %) tidak memiliki riwayat 

robekan.  

 

Tabel 3. Distribusi aktivitas fungsional aspek mobilitas 
Mobilitas 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

4 

23.5 

11 

64.7 

2 

11.8 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

16 

94.1 

1 

5.9 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

13 

76.5 

4 

23.5 

0 

0 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

15 

88.2 

2 

11.8 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Tabel 3 menunjukan distribusi aktivitas fungsional pada aspek mobilitas dimana pada kelompok 

eksperimen saat pretest mayoritas responden berada dalam kategori kesulitan minimal yaitu sebanyak 

11 responden (64.7%). Setelah dilakukan post-test pada kelompok eksperimen didapatkan mayoritas 

responden pada kategori tanpa bantuan sebanyak 16 responden (94.1%). Untuk pretest dan post-test 

kelompok kontrol pada aspek mobiltas didapatkan mayoritas berada pada kategori tanpa bantuan, 

dimana pada pretest terdapat 13 responden (76.5%) dan pada post-test terdapat 15 responden (88.2%). 

 

Tabel 4. Distribusi aktivitas fungsional aspek duduk 
Duduk 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

6 

35.5 

9 

52.9 

2 

11.8 

0 

0 

17 

Post-test 
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N 

% 

16 

94.1 

1 

5.9 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

7 

41.2 

7 

41.2 

3 

17.6 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

7 

41.2 

10 

58.8 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Pada distribusi aktivitas fungsional dalam aspek duduk, hasil pretest oleh kelompok eksperimen 

mayoritas berada pada kategori kesulitan minimal sebanyak 9 responden (52,9%). Sedangkan hasil post-

test didapatkan asepek duduk paling banyak yaitu pada kategori tanpa bantuan sebanyak 16 responden 

(94,1%). Untuk distribusi aktivitas fungsional pada aspek duduk pada nilai pretest kelompok kontrol 

menunjukan mayoritas berada pada kategori tanpa bantuan dan kesulitan minimal masing-masing terdiri 

dari 7 responden (41,2%). Sedangkan post-test kelompok kontrol menunjukan paling banyak responden 

berada dalam kategori kesulitan minimal sebanyak 10 responden (58,8%). 

 

Tabel 5. Distribusi aktivitas fungsional aspek bangun dari tempat tidur 
Bangun dari tempat tidur 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

2 

11.8 

12 

70.6 

3 

17.6 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

11 

64.7 

6 

35.5 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

4 

23.5 

12 

70.6 

1 

5.9 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

5 

29.4 

11 

64.7 

1 

5.9 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Pada aspek bangun dari tempat tidur mayoritas nilai pretest kelompok eksperimen berada pada 

kategori keterbatasan minimal yaitu sebanyak 12 responden (70,6%) dan pada saat post-test mayoritas 

berada pada kategori tanpa bantuan sebanyak 11 responden (64,7%). Untuk distribusi pretest dan post-

test pada kelompok kontrol paling banyak terdapat pada kategori kesulitan minimal yaitu sebanyak 12 

responden (70,6%) pada pretest dan 11 responden (64,7%) pada post-test. 
 

Tabel 6. Distribusi aktivitas fungsional aspek berjalan 
Berjalan 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

2 

11.8 

12 

70.6 

3 

17.6 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

11 

64.7 

6 

35.5 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

4 

23.5 

12 

70.6 

1 

5.9 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

5 

29.4 

11 

64.7 

1 

5.9 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 
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Pada aspek berjalan nilai pretest pada kelompok eksperimen mayoritas berada pada kategori 

kesulitan minimal sebanyak 8 responden (47,1%), sedangkan pada saat post-test didapatkan bahwa 

mayoritas berada pada kategori tanpa bantuan sebanyak 12 responden (70,6%). Untuk kelompok kontrol 

menunjukkan nilai pretest dan post-test yang sama dimana mayoritas berada pada kategori kesulitan 

minimal yaitu sebanyak 11 responden (64,7%). 

 

Tabel 7. Distribusi aktivitas fungsional aspek perawatan diri 
Perawatan Diri 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

15 

88.2 

2 

11.8 

0 

0 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Tabel 7 menunjukan hasil aktivitas fungsional aspek perawatan diri ibu dimana nilai kelompok 

eksperimen pretest dan post-test didominasi ole kategori tanpa bantuan dimana terdapat 15 responden 

(88,2%) pada nilai pretest dan 17 responden (100%) setelah dilakukan post-test. Pada kelompok kontrol 

nilai pretest dan post-test menunjukan semua responden yaitu 17 responden (100%) berada dalam 

kategori tidak memerlukan bantuan 

 

Tabel 8. Distribusi aktivitas fungsional aspek konsumsi makanan dan cairan 
Konsumsi Makanan dan Cairan 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Pada aspek konsumsi makanan dan cairan menunjukan seluruh responden kelompok eksperimen 

dan kontrol yaitu 17 responden (100%) berada dalam kategori tidak memerlukan bantuan. Hal yang 

serupa pada aspek konsumsi cairan dimana seluruh responden sebanyak 17 responden (17%) pada 

kelompok eksperiman dan kontrol berada pada kategori tidak memerlukan bantuan. 

 

Tabel 9. Distribusi aktivitas fungsional aspek tidur 
Tidur 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

 pretest 
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Kelompok 

eksperimen 

N 

% 

11 

64.7 

5 

29.4 

1 

5.9 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

14 

82.4 

3 

17.6 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

6 

35.3 

9 

52.9 

1 

5.9 

1 

5.9 

17 

 Post-test 

 N 

% 

13 

70.6 

3 

17.6 

2 

11.8 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Pada aspek tidur, dimana pada pretest dan post- test kelompok eksperimen menunjukkan mayoritas 

responden berada pada kategori tanpa bantuan, dimana sebanyak 11 responden (64,7%) pada kelompok 

pretest dan 14 responden (82,4%) pada nilai post-test. Untuk hasil pretest aktivitas fungsional aspek tidur 

pada kelompok kontrol mayoritas berada pada spek kesulitan minimal sebanyak 9 responden (52,9%), 

sedangkan pada post-test mayoritas pada kategori tanpa bantuan sebanyak 13 responden (76.5%). 

 

Tabel 10. Distribusi aktivitas fungsional aspek perawatan mulut 
Perawatan Mulut 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

15 

88.2 

2 

11.8 

0 

0 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

17 

100 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Untuk distribusi aktivitas fungsional aspek perawatan mulut pada kelompok eksperimen, dimana 

hasil pretest dan post-test menunjukkan paling banyak responden berada pada kategori tanpa bantuan 

yaitu sebanyak 15 responden (88,2%) pada saat pretest dan seluruh responden 17 (100%) saat post-test. 

Sedangkan distribusi aktivitas fungsional aspek perawatan mulut pada kelompok kontrol, dimana seluruh 

responden 17 responden (100%) berada pada kategori tanpa bantuan. 

 

Tabel 11. Distribusi aktivitas fungsional aspek berjalan ke toilet 
Berjalan ke Toilet 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

2 

11.8 

13 

76.5 

2 

11.9 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

9 

52.9 

8 

47.1 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

2 

11.8 

9 

52.9 

6 

35.3 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

5 

29.4 

10 

58.8 

2 

11.8 

0 

0 

17 

https://doi.org/10.54082/jupin.1804
https://jurnal-id.com/index.php/jupin


Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN)  DOI: https://doi.org/10.54082/jupin.1804  
Vol. 5, No. 3, Agustus 2025, Hal. 2651-2666  p-ISSN: 2808-148X 
https://jurnal-id.com/index.php/jupin   e-ISSN: 2808-1366 

 

 
2659 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Untuk distribusi aktivitas fungsional aspek berjalan ke toilet, dimana pada hasil pre- test kelompok 

eksperimen menunjukkan paling banyak responden berada pada kategori kesulitan minimal sebanyak 13 

responden (76,5%). Sedangkan untuk hasil post-test menunjukan paling banyak 9 responden (52,9%) 

berada dalam kategori tanpa bantuan. Untuk kelompok kontrol pada nilai pretest dan post-test mayoritas 

berad apada kategori kesulitan minimal yaitu sebanyak 9 responden (52,9%) pada pretest dan 10 

responden (58.8%) kelompok kontrol. 

 

Tabel 12. Distribusi aktivitas fungsional aspek mengurus anak 
Mengurus Anak 

Responden 
Tanpa 

bantuan 

Kesulitan 

minimal 

Kesulitan 

sedang 

Membutuhkan 

bantuan 
Total 

Kelompok 

eksperimen 

 pretest 

N 

% 

12 

70.6 

5 

29.4 

0 

0 

0 

0 

17 

Post-test 

N 

% 

16 

94.1 

1 

5.9 

0 

0 

0 

0 

17 

Kelompok 

kontrol 

 pretest 

N 

% 

12 

70.6 

3 

17.6 

2 

11.8 

0 

0 

17 

 Post-test 

 N 

% 

16 

94.1 

1 

5.9 

0 

0 

0 

0 

17 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Untuk aktivitas fungsional aspek mengurus anak, dimana hasil pretest dan post-test kelompok 

eksperimen menunjukkan mayoritas pada kategori tanpa bantuan yaitu 12 responden (70,6%) pada nilai 

pretest dan 16 responden (94,1%) saat post-test. Untuk hasil pretest dan post-test kelompok kontrol juga 

mayoritas berada pada kategori tanpa bantuan yaitu 12 responden (70,6%) saat pretest dan 16 responden 

(94.1%) pada post-test. 

 

Tabel 13. Pengaruh Kegel exercise Terhadap Aktivitas Fungsional 
  Mean±SD p 

Mobilitas Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.88 ± 0.600 

0.06 ± 0.243 

 

0.000 

 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.24 ± 0.437 

0.12 ± 0.332 

 

0.157 

 

Duduk Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.76 ± 0.664 

0.06 ± 0.243 

 

0.001 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.76 ± 0.752 

0.59 ± 0.507 

 

0.083 

Bangun dari 

Tempat tidur 

Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

1.06 ± 0.556 

0.35 ± 0.493 

 

0.001 

 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.82 ± 0.529 

0.76 ± 0.562 

 

0.317 

Berjalan Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

1.12 ± 0.587 

0.29 ± 0.470 

 

0.004 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

1.12 ± 0.600 

1.00 ± 0.612 

 

0.317 
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Perawatan Diri Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.12 ± 0.332 

0.00 ± 0.000 

 

0.157 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Konsumsi 

Makanan 

Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Konsumsi Cairan Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Tidur Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.41 ± 0.618 

0.18 ± 0.393 

 

0.046 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.82 ± 0.809 

0.41 ± 0.713 

0.008 

Perawatan Mulut Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.12 ± 0.332 

0.00 ± 0.000 

 

0.157 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

 0.00 ± 0.000 

0.00 ± 0.000 

 

1.000 

Berjalan ke Toilet Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

1.00 ± 0.500 

0.47 ± 0.514 

 

0.003 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

 

1.24 ± 0.664 

0.82 ± 0.636 

 

0.008 

Mengurus Anak Eksperimen 

 pretest 

Post-test 

 

0.29 ± 0.470 

0.06 ± 0.243 

 

0.046 

 

Kontrol 

 pretest 

Post-test 

 

0.41 ± 0.712 

0.06 ± 0.243 

 

0.063 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Hasil analisis menggunakan uji wilcoxon signed ranks test, dari hasil uji pada tabel 12 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kegel exercise yang diberikan kepada kelompok eksperimen pada aspek 

mobilitas, duduk, bangun dari tempat tidur, aspek berjalan dan mengurus anak, dan juga menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh pada kelompok kontrol pada aspek tersebut. Untuk aspek tidur dan berjalan ke 

toilet memiliki hasil yang sama pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana keduanya 

sama-sama berpengaruh terhadap pemberian latihan yang diberikan yaitu kegel exercise dan abdominal 

breathing. Sedangkan untuk apsek perawatan diri, konsumsi makanan dan cairan, perawatan mulut baik 

pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sama-sama tidak berpendaruh terhadap pemberian 

latihan yang diberikan. 

 

Tabel 14. Analisis perbedaan kegel exercise dan abdominal breathing 
 Delta Mean  p 

Mobilitas 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.82 

-0.12 

0.551 
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Duduk 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.7 

-0.17 

0.001 

Bangun dari tempat tidur 

Eksperimen 

Kontrol 

 

 

 

-0.7 

-0.06 

 

 

0.034 

berjalan  

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.83 

-0.12 

0.001 

Perawatan diri 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.12 

0 

1.000 

Konsumsi Makanan 

Eksperimen 

Kontrol 

 

0 

0 

1.000 

Konsumsi Cairan 

Eksperimen 

Kontrol 

 

0 

0 

1.000 

Tidur 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.23 

- 0.41 

0.352 

Peraatan Mulut 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.12 

0 

1.000 

Berjalan ke toilet 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.53 

-0.42 

0.102 

Mengurus anak 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0.23 

-0.35 

1.000 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Selanjutnya pada tabel 14 dilakukan analisis uji mann-whitney karena data tidak berdistribusi 

normal. Analisis ini dilakukan terhadap post-test yang akan menunjukkan garis besar perbedaan hasil 

aktivits fungsional terhadap pemberian kegel pada kelompok eksperiman dan abdominal breathing pada 

kelompok kontrol. Hasil menunjukkan hanya pada aspek duduk, bangun dari tempat tidur dan berjalan 

berjalan yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemberian kegel exercise dan abdominal 

breathing, sedangkan untuk aspek mobilitas, aspek perawatan diri, perawatan mulut, konsumsi makanan 

dan cairan, tidur dan berjalan ke toilet menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

pemberian kegel exercise dan abdominal breathing. 

3.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah usia, pekerjaan, jumlah anak, jumlah riwayat 

abortus, jumlah kehamilan dan ada tidaknya robekan. Berdasarkan karakteristik usia, diketahui usia 

dengan jumlah responden terbanyak pada kelompok eksperimen maupun kontrol yaitu rentang (22 – 35) 

Tahun. Berdasarkan data juga menunjukkan pada kelompok eksperimen sebanyak 13 responden dan 12 

responden pada kelompok kontrol yang mengalami robekan perineum. Menurut aisyiyah (2023) dari 

hasil penelitiannya mengatakan kejadian ruptur perineum lebih banyak terjadi pada kelompok usia <20 

tahun dibandingkan dengan usia 20 – 35 tahun. Hal ini dikarenakan pada usia <20 tahun keadaan 

perineum masih utuh, vulva tertutup dan vagina masih sempit yang akan menyebabkan mudahnya 

terjadi ruptur pada perineum (Riyanti et al., 2023). Untuk distribusi berdasarkan pekerjaan, menurut 

sumarni (2020) perkerjaan yang dilakukan oleh ibu hamil tidak semuanya dilakukan dengan aktivitas 

fisik yang sesuai untuk melatih melenturkan otot-otot dasar panggul, sehingga perkerjaan dinilai tidak 

berpengaruh langsung terhadap ruptur perineum (Sumami et al., 2020). Namun ibu yang berkerja akan 

memberikan pengaruh kepada ibu nifas dalam perawatannya, dimana ibu yang berkerja akan mudah 

mendapatkan informasi dibandingkan ibu yang tidak bekerja (Herlina et al., 2023). 
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Untuk riwayat abortus, pada penelitian didominasi ibu yang tidak memiliki riwayat abortus, riwayat 

abortus atau keguguran yang dialami oleh ibu dikaitkan peningkatan resiko pada kesehatan mental17. 

Untuk distribusi berdasarkan paritas, responden menunjukkan mayoritas ibu memiliki jumlah 1 anak 

sebanyak 5 orang dan 2 anak sebanyak 5 orang. Persalinan yang terjadi pada ibu primipara memiliki 

resiko yang lebih besar terjadinya ruptur perineum, hal ini disebabkan jalan lahir yang belum pernah 

dilalui kepala bayi menyebabkan otot-otot perineum belum merengang, dan hal ini juga merupakan 

pengalaman pertama ibu mengalami kehamilan (Lhafidloh et al., 2023). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya terdapat 111 kelahiran dengan 14 ruptur perineum yang 71% nya adalah wanita primipara 

(Cakwira et al., 2022). 

3.2. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek mobilitas 

Berdasarkan hasil tabel 2 menunjukkan hanya terdapat 4 responden yang berada pada kategori 

tanpa bantuan Hal ini dapat terjadi karena responden merasa khawatir atau takut saat melakukan gerakan 

akibat jahitan pada perineum. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Munthe yang menyatakan bahwa 

ibu yang telah melahirkan anak akan mengalami perasaan takut untuk bergerak karena rasa nyeri yang 

dialami akibat luka yang terjadi pada perineum. Keterbatasan ini perlu diselesaikan sebab mobilitas 

merupakan aspek yang penting dalam fungsi fisiologis seorang ibu dalam merubah posisi menyamping, 

duduk, berdiri dan kembali ketempat tidur. Pada persalinan pervaginam mobilitas sudah dapat dilakukan 

setelah 2-4 jam, dimana mobilitas ini dianggap penting dalam mempertahankan kemandirian dan 

mengurangi komplikasi pada masa nifas. Hal ini lah yang membuat kegel exercise memiliki peran dalam 

aspek mobilitas, dimana Kegel membantu melancarkan sirkulasi darah dan oksigen ke dalam otot dan 

jaringan sekitar perineum yang akan menyebabkan luka pada perineum cepat mengalami penyembuhan 

(Karo et al., 2022). 

3.3. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek duduk 

Pada ibu postpartum juga sering melaporkan keluhan tulang ekor yang terasa sakit ketika sedang 

duduk, kondisi ini disebut dengan coccydynia yang dapat terjadi karena adanya peregangan otot ataupun 

ligamen disekitar tulang ekor dan terjadi segera setelah ibu dalam posisi duduk setelah melahirkan22. 

Rasa nyeri yang terjadi saat duduk juga dapat berasal dari tulang belakang atau otot dasar panggul yang 

mengalami peregangan atau bahkan robekan (Dasarapu., 2024). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Braz juga menyatakan bahwa persalinan pervaginam yang dilakukan oleh ibu postpartum akan 

menimbulkan rasa nyeri pada perineum yang akan membatasi ibu dalam melakukan duduk, berjalan, 

tidur maupun merawat bayi. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang 

terjadi pada kelompok eksperimen yang diberikan kegel exercise pada aspek duduk, dimana pemberian 

kegel exercise terbukti berpengaruh terhadap kemampuan ibu dalam aspek duduk. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Karo bahwa kegel exercise adalah latihan yang bertujuan untuk 

memperbaiki otot dasar panggul yang mengalami perubahan setelah ibu melewati proses kehamilan dan 

persalinan (Karo et al., 2022). 

3.4. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek bangun dari tempat 

tidur 

Berdasarkan hasil tabel 4 menunjukkan saat pretest terdapat 12 responden yang berada pada 

kategori kesulitan minial dan saat post-test terdapat 6 responden yang tetap berada pada kategori 

tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya mobilasisi dini yang dilakukan oleh responden, dimana dari 

kuesioner menunjukkan responden mengalami kesulitan yang lebih banyak pada aspek aktivitas 

fungsional jika dibandingkan dengan responden lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Riska bahwa 

dengan mobilisasi dini akan mempercepat terjadinya penyembuhan pada luka perineum. Sedangkan 

pada kelompok kontrol menunjukkan hanya terdapat 1 responden yang mengalami peningkatan dari 

kategori kesulitan minimal ke kategori tanpa bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perubahan yang signifikan pada kelompok kontrol yang diberikan abdominal breathing, hal ini 

didukung oleh penelitian Leutenegger (2022) bahwa tidak terdapat perubahan yang signifikan pada 
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responden yang diberikan latihan abdominal breathing pada manajemen nyeri dan stress pada ibu 

postpartum (Leutenegger et al., 2022). 

3.5. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek berjalan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu postpartum akan mengalami kecacatan 

dalam melakukan mobilisasi yaitu saat berjalan yang diakibatkan rasa nyeri yang dirasakan26, dan kegel 

exercise terbukti mampu merapatkan jahitan melalui proses yang dilakukan dengan membuat kontraksi 

dan relaksasi secara bergantian dan berulang-ulang pada otot-otot dasar panggul sehingga dapat 

mempercepat penyembuhan (Lestari and Anita., 2022). Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 1 

responden yang mengalami perubahan pada masing-masing kategori. Hal ini disebabkan abdominal 

breathing juga akan memberikan efek relaksasi dengan menurunkan ketegangan pada otot agar tidak 

terjadi nyeri yang lebih berat (Lumy., 2023). 

3.6. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek perawatan diri 

Dari hasil uji yang dilakukan bahwa kegel exercise tidak berpengaruh terhadap aspek perawatan 

diri ibu. Hal ini terjadi karena kegel exercise adalah latihan yang sangat berfokus pada latihan kekuatan 

otot panggul (Lestari and Anita., 2022). Berdasarkan hasil wawancara bahwa rasa nyeri yang dirasakan 

oleh responden setelah melahirkan yaitu pada perineum dan tidak mengalami rasa nyeri pada badan 

tubuh lain, sehingga tidak ada gangguan serius bagi ibu postpartum dalam aspek perawatan diri. 

Keterbatasan dalam perawatan diri ibu postpartum bisa saja dipengaruhi oleh kelemahan otot yang 

terjadi saat setelah melahirkan (Saadah and Haryani., 2022), namun dalam perawatan diri ibu 

postpartum akan lebih mengandalkan pengetahuan ibu dalam merawat diri, hal ini sejalan dengan teori 

yang menyatakan, terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi kemampuan ibu dalam merawat 

diri diantaranya, pengetahuan, motivasi, budaya dan kepercayaan diri pada ibu (Junaidi and Maharani., 

2023). 

3.7. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek konsumsi makanan 

dan cairan 

Hasil yang sama pada seluruh responden ini terjadi karena pada saat melahirkan otot yang pasti 

mengalami perubahan atau penurunaan kekuatan yaitu otot panggul yang akan memberikan dampak 

lebih banyak pada mobilisasi ibu setelah melahirkan (Junaidi and Maharani., 2023). Sehingga hal inilah 

yang membuat kegel exercise tidak memiliki pengaruh pada aspek konsumsi makanan dan cairan. 

3.8. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek tidur 

Gangguan tidur yang sering dialami ibu postpartum dapat di akibatkan oleh rasa nyeri yang tinggi 

membuat ibu mengalami gangguan saat beristirahat (Filipec et al., 2023). Ibu yang melakukan kegel 

exercise akan terbiasa untuk mengerakan otot yang berada pada daerah perineum yang mengalami luka, 

kebiasaan ini akan mengurangi implus nyeri sampai keotak sehingga rasa nyeri yang dirasakan akan 

berkurang, dan memulihkan perineum yang mengalami luka (Amanda., 2020). Gangguan tidur adalah 

kelainan yang terjadi pada ibu postpartum yang menyebabkan masalah pada pola tidur, hal ini dapat 

terjadi karena pada saat melahirkan atau pada masa nifas banyak sekali terjadi perubahan-perubahan 

pada diri ibu, baik secara fisik dan pisikologis, perubahan fisik yang terjadi berupa terjdinya involusi 

pada rahim, perubahan pada perineum, perubahan pada dinding perut, laktasi dan bahkan saluran 

kencing, dimana seluruh perubahan ini memerlukan istirahat yang cukup yaiu dengan tidur (Safrudin 

and Rosidawati., 2020). 

3.9. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek perawatan mulut 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan pada aspek perawatan mulut menunjukkan bahwa rata-rata 

pasien tidak mengalami kesulitan dalam melakukan perawatan mulut hal ini karena pada aspek 

perawatan mulut misal dalam menyikat gigi melibatkan otot-otot yang tidak mengalami perubahan saat 
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melahirkan, yang hanya menggunakan otot-otot pada tangan sedangkan pada postpartum keluhan yang 

sering dirasakan yaitu rasa nyeri pada otot dasar panggul akibat terjadinya robekan selama proses 

melahirkan. Dimana otot-otot yang berkontraksi selama proses perawatan mulut paling banyak yaitu 

pada otot telapak tangan, otot lengan bawah dan otot lengan atas dan otot bahu seperti otot deltoid, 

pektoralis, bisep dan trisep. Sedangkan pada proses persalinan akan memberikan perubahan pada otot 

perineum yang akan menimbulkan rasa nyeri pada baagian vagina saat melakukan mobilisasi (Hassan., 

2025). 

3.10. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek berjalan ke toilet 

Pemberian kegel exercise melalui metode kontraksi dan relaksasi pada otot dasar panggul akan 

membuat jahitan merapat dan menghilangkan rasa ketidak nyamanan akibat nyeri saat beraktivitas salah 

satunya berjalan27. Dan untuk kelompok kontrol juga akan mengalami perubahan, dimana saat pretest 

terdapat 9 responden yang berada pada kategori kesulitan minimal dan setelah post-test menjadi 10, hal 

ini dapat terjadi karena abdominal breathing juga dapat menurunkan rasa cemas yang dirasakan oleh 

ibu postpartum saat melakukan gerakan34. 

3.11. Pengaruh pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional aspek mengurus anak 

Pada ibu postpartum yang mengalami rasa nyeri akibat proses melahirkan dapat membatasi 

aktivitas sehari-hari termaksud dalam perawatan bayi (Lestari dan Anita, 2024). Hal ini sejalan dengan 

penjelasan bahwa dalam melakukan aktivitas merawat anak akan melibatkan persendian, otot perut dan 

otot panggul, ketika otot- otot dan persendian tersebut mengalami kelemahan atau gangguan lain akan 

membuat punggung menjadi tegang saat melakukan perawatan pada anak. Kegel telah terbukti mampu 

mengatasi masalah pada otot dasar panggul dan kegel exercise secara tidak langsung akan memberikan 

berdampak pada otot punggung yang tegang (NHS., 20233). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian kegel exercise terhadap aktivitas fungsional pada Aspek mobilitas, duduk,bangun dari tempat 

tidur, berjalan, perawatan diri, tidur, berjalan ke toilet dan perawatan anak. Sedangkan pada aspek 

perawatan diri, konsumsi makanan dan cairan tidak terdapat pengaruh terhadap pemberian kegel 

exercise pada ibu postpartum persalinan pervaginam di RSKD Ibu dan Anak Sitti Fatima Makassar. 
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